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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi manfaat buku komik sebagai media
edukasi terhadap respon maladaptif fisiologis dan psikologis anak sebelum operasi. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media edukatif
buku komik perioperatif dapat mengurangi respon maladaptif fisiologis dan psikologis anak
sebelum tindakan operasi. Terjadi penurunan kecemasan pra operasi berdasarkan skor
APAIS pada kedua subjek penelitian yaitu dari kecemasan tinggi menjadi kecemasan ringan
setelah membaca buku komik perioperatif. Simpulan, penggunaan media edukatif buku
komik perioperatif dapat menurunkan respon maladaptif pada anak sebelum operasi.

Kata Kunci: Buku Komik, Cemas, Operasi, Perioperatif, Respon Maladaptif
ABSTRACT

This research aims to identify the benefits of comic books as an educational medium for
children’s physiological and psychological maladaptive responses before surgery. The
method used in this research is a descriptive research method with a case study approach.
The study results show that perioperative use of comic book educational media can reduce
children's physiological and psychological maladaptive responses before surgery. There
was a decrease in preoperative anxiety based on APAIS scores in both research subjects,
namely from high stress to mild anxiety after reading perioperative comic books. In
conclusion, using perioperative comic book educational media can reduce maladaptive
responses in children before surgery.

Keywords: Comic Book, Anxiety, Surgery, Perioperative, Maladaptive Response

PENDAHULUAN

Pengalaman sakit dan perawatan di rumah sakit merupakan peristiwa penting dalam
hidup seorang anak. Jumlah anak di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 84,4 juta dan
sebanyak 40,47% anak menjalani rawat inap di rumah sakit dengan berbagai macam kasus
diantaranya adalah pembedahan (Kemenpppa, 2020). Hampir 75% anak mengalami
kecemasan pra operasi yang berdampak pada reaksi stres fisiologis dan psikologis (Liang et
al., 2021). Efek jangka pendek dan jangka panjang dari perawatan kesehatan yang penuh
stressor pada pasien anak-anak adalah regresi, kecemasan akan perpisahan, mimpi buruk,
peningkatan rasa takut, dan menurunkan sistem imun (Chicas et al., 2023; Padila et al.,
2021; Pole et al., 2021). Studi sebelumnya membuktikan kecemasan anak sebelum operasi
berada pada level cemas sedang dan cemas berat (Padila et al., 2022; Putra et al., 2021;
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Nugroho et al., 2020). Pre-operasi merupakan ancaman potensial maupun aktual pada
integritas seseorang yang dapat membangkitkan reaksi stress fisiologis maupun psikologis.
Sekitar 25% anak menjelang pembedahan memerlukan restrain selama induksi anastesi.
Perasaan kecemasan yang dialami oleh seorang anak ketika dirawat di rumah sakit yaitu
kurangnya informasi yang adekuat, lingkungan yang asing dan tidak sesuai perkembangan
anak dan kurangnya dukungan keluarga. Kecemasan anak timbul karena kurangnya
informasi, kondisi anak tidak terbiasa dengan lingkungan kamar operasi, serta menunggu
yang terlalu lama (waiting time) (Prayogi et al., 2020; Padila et al., 2020).

Cemas menjelang operasi cenderung meningkatkan aktivitas sistem saraf pusat yang
berakibat pada tidak efektifnya anestesi, lama induksi, bahkan memperpanjang proses
penyembuhan. Fenomena yang terjadi yaitu orientasi praoperasi pada anak mayoritas jarang
dilakukan dan informasi operasi hanya disampaikan kepada orang tua. Pengkajian
kecemasan pra operasi pada anak belum menjadi SOP khusus pada perawatan perioperatif.
Dari hasil studi pendahuluan di beberapa rumah sakit respon kecemasan pra operasi
ditunjukkan dengan takikardi, wajah tegang, sulit tidur, dan takut berpisah dengan orang
tua. Situasi ini mendorong pentingnya dilakukan intervensi keperawatan pra operatif untuk
meminimalkan efek sekunder.

Studi membuktikan premedikasi dapat meningkatkan biaya dan lama rawat, serta
risiko timbulnya efek samping seperti sleep apnea obstruktif berat. Oleh karena itu,
intervensi non farmakologis lebih dianjurkan dengan efek yang ringan (Istiarini et al.,
2021). Salah satu intervensi sederhana untuk mengurangi kecemasan perioperatif adalah
memberikan informasi praprosedural yang sesuai dengan perkembangan dan level kognitif
anak. Buku komik merupakan media pendidikan kesehatan untuk mengkomunikasikan
pengetahuan melalui gabungan teks dan gambar. Studi literatur membuktikan manfaat buku
komik sebagai media edukasi dapat menurunkan level kecemasan pre operasi pada anak
(Taha & El-Sayed, 2020). Buku komik yang digunakan oleh peneliti dibuat berbeda dengan
studi sebelumnya dan sudah dilakukan uji validasi sebelumnya, sehingga tujuan penelitian
ini adalah menilai bagaimana manfaat buku komik bertema perioperatif untuk
meminimalkan respon maladaptif anak sebelum operasi.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian ini melibatkan dua responden anak usia sekolah yang menjalani operasi dan
diberikan intervensi buku komik perioperatif. Komik diberikan kepada anak satu hari
sebelum operasi dan bisa dibaca anak selama fase perioperative (sebelum, menjelang
operasi, dan sesudah operasi). Instrumen yang digunakan yaitu lembar kuisioner kecemasan
Amsterdam Preoperative anxiety and Information Scale (APAIS), lembar observasi respon
maladaptif, buku komik perioperatif berjudul Operasi Pertamaku yang telah dilakukan uji
validitas sebelumnya dengan para ahli dan dinyatakan valid.

Kriteria inklusi pada sampel penelitian ini adalah kesadaran compos mentis; anak usia
6-15 tahun yang akan menjalani pembedahan; anak mampu membaca; orang tua yang
bersedia anaknya diikutkan dalam rangkaian penelitian. Kriteria Ekslusi dalam penelitian
ini adalah: Anak yang mengalami komplikasi berat postoperasi, anak yang menggunakan
alat bantu napas invasif. Informed consent diperoleh melalui persetujuan orang tua setelah
mendapatkan penjelasan dari peneliti mengenai prosedur penelitian. Penelitian ini sudah
mendapatkan izin etik dari komite etik Poltekkes Kemenkes Palembang dengan No:
0603/KEPK/adm2/V/2023.
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HASIL PENELITIAN

Responden I (An. K), jenis kelamin perempuan, usia 10 tahun, dengan diagnosis medis
Soft Tissue Tumor (STT) Pedis Dextra. Anak direncanakan operasi wide eksisi. Jenis anastesi
umum, skor ASA 3. Pengalaman operasi sebelumnya belum pernah. Pemeriksaan tanda-
tanda vital: suhu 37°C, pernapasan 23x/menit, nadi 110 x/menit, tekanan darah 90/80
mmHg, dan saturasi oksigen 98%.

Respondes 11 (An. V), jenis kelamin laki-laki, usia 11 tahun, dengan diagnosis medis
Hernia Insisional. Anak direncanakan operasi hernia repair. Jenis anastesi umum, ASA 4.
Pengalaman operasi sebelumnya belum pernah. Pemeriksaan tanda-tanda vital: suhu 36,7°C,
pernapasan 21x/menit, 100 x/menit, tekanan darah 90/80 mmHg, dan saturasi oksigen 98%.

Tabel. 1

Proses Intervensi Subjek Penelitian |

Pertemuan Tujuan Respon Kemajuan
Hari ke-I 1. Informed Consent 1. Orang tua sangat tertarik . Peneliti
2. Bina hubungan dan menyetujui anaknya mendapat
saling percaya diikutsertakan dalam persetujuan
3. Pengkajian proses penelitian subjek  melalui
4. Penilaian Skor 2. Skor APAIS 20 (cemas Informed
kecemasan pre berat). Consent  yang
operasi 3. Anak selalu menanyakan ditanda tangani
5. Penurunan bagaimana ruangan orang tua.
tingkat operasi dan apa yang . Orang tua dan
kecemasan akan  terjadi  setelah anak sangat
dengan buku keluar dari ruangan itu. antusias dengan
komik Anak mengatakan takut buku komik
6. Pendampingan dibius. yang diberikan.
penjelasan isi 4. Wajah anak terlihat . Anak mulai
buku komik tegang. Anak takikardi tertarik
(nadi 110 x/menit) membaca buku
5. Anak tampak antusias komik yang
ketika diberikan buku diberikan.
komik dan memahami
alur cerita komik.

Hari ke-l1 1. Penilaian skor 1. Anak mengatakan buku . Anak
kecemasan komik  selalu  dibaca mengalami
setelah berulang-ulang untuk kemajuan
diberikan buku memahami  bagaimana dibandingkan
komik gambaran ruangan hari pertama.

. Mengevaluasi operasi. . Anak mulai
pemahaman 2. Respon wajah tampak tampak rileks.
anak tentang isi mulai tenang untuk . Buku komik
komik menghadapi operasi hari dibaca lebih dari
perioperatif ini. 3 kali dalam

3. Anak memahami isi sehari
komik perioperative dan . Takikardi
mengikuti saran yang ada menurun  (nadi
di komik ketika 92 x/menit)
memasuki ruangan
operasi.

Skor kecemasan APAIS
setelah membaca komik
12 (cemas ringan)
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Hari ke-11l 1. Mengevaluasi 1. Anak tampak meringis 1. Setelah operasi
respon maladaptif nyeri setelah operasi. anak masih
anak post operasi 2. Orang tua dan anak tampak antusias

2. Memberikan memahami tindakan yang membaca
kenyamanan dilakukan setelah operasi komik sebagai
setelah operasi untuk mengurangi rasa bentuk  teknik

3. Memandirikan nyeri. distraksi.
anak dan orang 3. Anak masih tampak 2. Wajah anak
tua melakukan antusias membaca buku tampak rileks.
perawatan post komik sebagai

operasi pengalihan nyeri.

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan buku komik dapat menurunkan kecemasan
preoperasi dan respon maladaptif lain selama fase perioperative pada responden 1. Hal ini
bisa dibuktikan dari skor kecemasan sebelum membaca komik yaitu 20 (cemas berat)
menurun 18 (cemas ringan) sebelum operasi dilaksanakan. Ekspresi wajah tampak rileks
setelah sehari membaca komik secara berulang.

Tabel. 2
Proses Intervensi Subjek Penelitian 11

Pertemuan Tujuan Respon Kemajuan
Harike-l 1. Informed Consent 1. Orang tua sangat 1.Peneliti mendapat
2. Bina hubungan tertarik dan persetujuan  subjek
saling percaya menyetujui  anaknya melalui  Informed
3. Pengkajian diikutsertakan dalam Consent yang
4. Penilaian Skor proses penelitian ditanda tangani
kecemasan pre 2. Skor APAIS 19 orang tua.
operasi (cemas berat). 2. Orang tua dan anak
5. Penurunan 3. Wajah anak terlihat sangat antusias
tingkat tegang ketika ditanya dengan buku komik
kecemasan mengenai yang diberikan.
dengan buku pembedahan dan 3. Anak mulai tertarik
komik bius. Anak takikardi membaca buku
6. Pendampingan (nadi 100 x/menit) komik yang
penjelasan isi 4. Anak selalu diberikan.
buku komik menanyakan
bagaimana  ruangan
operasi dan apa yang
akan terjadi setelah
keluar dari ruangan
itu. Anak mengatakan
takut dibius.
5. Anak tampak antusias
ketika diberikan buku
komik
Hari ke-I1 1. Penilaian skor 1. Anak  mengatakan 1. Anak mengalami
kecemasan buku komik selalu kemajuan
setelah diberikan dibaca berulang- dibandingkan  hari
buku komik ulang untuk pertama,
2. Mengevaluasi memahami 2.Anak mulai tampak
pemahaman bagaimana gambaran rileks, tampak berdoa

anak tentang isi
komik
perioperative

ruangan operasi.
Respon wajah tampak
mulai tenang untuk

sebelum diantar ke
ruang operasi.
3.Buku komik dibaca
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menghadapi  operasi lebih dari 3 kali
hari ini. dalam sehari
3. Anak memahami isi 4.Takikardi menurun

komik perioperative
dan mengikuti saran
yang ada di komik

(nadi 90 x/menit

ketika memasuki
ruangan operasi.

Skor kecemasan
APAIS setelah

membaca komik 10
(cemas ringan)

Harike-11l 1. Mengevaluasi 1. Anak tampak 1. Setelah operasi
respon meringis nyeri setelah anak masih tampak
maladaptive anak operasi. antusias membaca
post operasi 2. Orang tua dan anak komik sebagai

2. Memberikan memahami  tindakan bentuk teknik
kenyamanan yang dilakukan distraksi.
setelah operasi setelah operasi untuk 2. Wajah anak tampak
Memandirikan mengurangi rasa rileks.
anak dan orang nyeri. 3. Orang tua dan anak
tua melakukan 3. Anak masih tampak memahami
perawatan post antusias membaca operasi.bagaimana
operasi buku komik sebagai meminimalkan

pengalihan nyeri. nyeri post

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan buku komik dapat menurunkan kecemasan

preoperasi dan respon maladaptif lain selama fase perioperatif pada responden 2.

Tabel. 3

Perbandingan Respon Maladaptif Responden Sebelum dan Sesudah Diberikan

Buku Komik Perioperatif

Pertemuan Respon Maladaptif
Responden 1 Responden 2
Wajah tegang ketika ditanya tentang  Ekspresi wajah tampak takut dan
operasi dan khawatir tentang efek bingung ketika ditanya mengenai
pembiusan. Anak tampak gugup, tindakan operasi dan efek obat
Hari khawatir, dan berdebar-debar saat bius. Sebelum operasi anak tidak
ari ke-I . . ;
peneliti menanyakan operasi pada berani makan banyak takut
anak. Ibu mengatakan anak semalam terhadap  pembiusan.  Anak
tampak gelisah dan sering terbangun.  tampak gugup, khawatir, dan
berdebar-debar  saat  peneliti
menanyakan operasi pada anak

Respon wajah tegang berkurang. Anak mulai tampak rileks dan
Anak mulai tampak rileks sebelum  berdoa sebelum diantar ke ruang
diantar ke ruang operasi. Buku komik  operasi. Buku komik perioperatif
Hari ke-11 perioperatif “Operasi Pertamaku” “Operasi  Pertamaku”  telah
sudah dibaca berulang lebih dari 3  dibaca lebih dari 4 kali, sehingga
kali, sehingga anak mulai mengerti anak mengerti efek dari obat bius

kondisi pembiusan setelah operasi. setelah operasi.
Pada fase post operasi anak Anak mulai melakukan
disarankan kembali membaca buku management nyeri yang telah
Hari ke-I11 komik periopeatif sebagai teknik digambarkan di buku komik

distraksi untuk meminimalkan nyeri.
Anak memahami management nyeri

seperti relaksasi napas dalam dan
guide imagery. Anak juga
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yang telah digambarkan di buku
komik setelah selesai operasi.

memahami bagaimana menjaga
perban agar tidak basah.

Rekapitulasi dari tabel 3 menggambarkan bagaimana respon maladaptif responden
mulai menurun setelah membaca buku komik perioperatif.

An.V

An. K

Sebelum
membaca
komik

Setelah
membaca
komik

Grafik. 1
Skor Kecemasan Pre Operasi

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan adanya penurunan skor kecemasan pre
operasi sebelum dan sesudah membaca komik pada kedua responden, yaitu dari kecemasan
berat menjadi ringan.

PEMBAHASAN

Responden pada penelitian ini adalah anak usia sekolah yang menjalani pembedahan
dengan anastesi mayor dengan kasus Soft Tissue Tumor/STT (Responden 1) dan Hernia
Insisional (Responden 2). Studi membuktikan prevalensi kondisi pembedahan pada anak-
anak tergolong tinggi yaitu 16,0% (Ajiko et al., 2022). Soft Tissue Tumor pada anak di
bawah 15 tahun mencapai 6,5% dan memerlukan tindakan pembedahan. Insiden Hernia
insisional pada anak terjadi sekitar hampir 3,2% yang mungkin memerlukan tindakan
pembedahan dan recovery yang lama (Schattenkerk et al., 2021).

Berdasarkan hasil pengkajian tingkat kecemasan pada kedua responden terkategori
cemas tinggi. Anak sangat rentan terhadap kecemasan pra operasi karena terbatasnya
kemampuan kognitif dan ketergantungan pada orang lain. Kecemasan sebelum operasi
menjadi aktif terjadi karena sistem respons stres manusia, menyebabkan peningkatan
sekresi glukokortikoid yang dapat meningkatkan infeksi paska operasi dan menghambat
penyembuhan luka (Liu et al., 2022). Perkembangan metakognitif mendorong anak-anak
menyadari kemampuan kognitif dirinya guna menentukan metode yang tepat untuk belajar
dan memecahkan masalah. Anak usia sekolah memandang tindakan operasi merupakan
tindakan invasif yang membuat tidak nyaman, menimbulkan sakit, bahkan menimbulkan
ancaman kematian. Respon maladaptif yang muncul pada kedua responde berupa tidak
nafsu makan, sulit tidur, gemetar, meningkatnya detak jantung, dan wajah tampak tegang.
Hal ini sejalan dengan teori yang mengatkan bahwa kecemasan pre operasi dapat
mengganggu perubahan sistem kardiovaskuler (Ulfah, 2021).
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Respon maladaptif kecemasan yang muncul juga dipengaruhi oleh pengalaman
responden yang baru pertama kali menjalani pembedahan. Anak yang tanpa pengalaman
operasi sebelumnya akan memiliki level kecemasan yang lebih tinggi. Studi sebelumnya
membuktikan 87% anak yang belum memiliki pengalaman operasi sebelumnya memiliki
kecemasan tinggi (Getahun et al., 2020). Keberhasilan pada pengalaman sebelumnya akan
mempengaruhi reaksi emosional anak untuk kedua kalinya (Sugiartha, et al., 2021).
Kekhawatiran responden akan pembiusan mengakibatkan anak sulit untuk tidur dan
mengalami penurunan nafsu makan. Sari et al., (2020) menjelaskan jenis operasi besar yang
membutuhkan anastesi umum dapat menimbulkan ketakutan pada anak berupa gangguan
tidur, mimpi buruk, dan perilaku maladaptif lainnya.

Salah satu intervensi paling sederhana yang efektif dalam mengurangi kecemasan pra
operasi adalah memastikan bahwa anak-anak siap, dengan membekali mereka informasi
praprosedur sederhana dalam bentuk yang sesuai untuk usia perkembangan dan tingkat
kognitif mereka (Fronk & Billick, 2020). Semua responden pada penelitian ini melaporkan
perasaaan mereka berupa cemas dan khawatir terhadap operasi yang akan dijalani karena
kurang memiliki informasi tentang prosedur bedah dan rasa takut yang terjadi di dalam
ruang operasi. Responden juga mengatakan tidak memahami beberapa istilah medis dan
peralatan yang digunakan pada ruang operasi. Berdasarkan pengkajian kecemasan
menggunakan instrumen APAIS, skor kecemasan pada kedua responden menurun dari
cemas berat menjadi ringan setelah membaca komik. Penelitian membuktikan komik dapat
menurunkan kecemasan operasi pada anak usia sekolah (Taha & EI-Sayed, 2021).
Penjelasan yang diberikan oleh perawat efektif menurunkan kecemasan pra operasi jika
dikombinasikan dengan buku komik (De Avila et al., 2022; Taha & EI-Sayed, 2020).

Kecemasan penting diminimalkan sebelum operasi untuk mencegah komplikasi
sekunder. Komik bisa menjadi sangat berguna sebagai media komunikasi secara cepat dan
memberikan informasi penting secara langsung kepada pembaca yang mungkin sedang
mengalami stres berat akibat operasi. Studi sebelumnya yang sejalan dengan penelitian ini
membuktikan bahwa kecemasan anak akibat prosedur anastesi dapat diminimalkan dengan
komik yang disajikan dalam bentuk media leaflet (Kulkarni et al., 2022). Penelitian
sebelumnya menguatkan komik disebut juga graphic medicine, yaitu informasi edukasi
layanan kesehatan melalui bahasa visual dan tulisan dalam bentuk panel-panel dan
bermanfaat bagi pasien dalam mitigasi stress terhadap tindakan pra-prosedural atau
intraprosedural. Ketakutan atau kecemasan tentang prosedur yang akan dijalani dapat
divisualisasikan, sehingga memungkinkan identifikasi dan empati dari pembaca untuk
menemukan pesan (Saltzman, 2023).

SIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini bahwa penggunaan media edukatif
buku komik perioperatif dapat menurunkan respon maladaptif pada anak sebelum operasi.
Respon maladaptif pre operasi yang muncul pada kedua responden berupa gejala fisiologis
seperti takikardi, wajah tampak tegang; sedangkan gejala maladaptif psikologis berupa
cemas, khawatir, takut, sulit tidur, dan tidak nafsu makan. Skor kecemasan APAIS pre
operasi pada An. K yaitu 20 (cemas tinggi) menjadi 12 (cemas rendah); An.V yaitu 19
(cemas tinggi) menjadi 10 (cemas rendah).

SARAN

Buku komik perioperatif dapat digunakan sebagai media edukasi orientasi anak pra
operasi pada asuhan keperawatan perioperatif. Anak-anak perlu disiapkan untuk memahami
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penyakit mereka dan tindakan yang akan dilakukan untuk meminimalkan respon
maladaptif. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi dampak buku komik
edukatif terhadap kepuasan anak dan orang tua.
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